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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pemaknaan khalayak siswa/siswi pesantren

terhadap berita hoax di media social, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pemaknaan khalayak terhadap berita hoax terkait Pemerintahan Joko
Widodo berpihak pada pihak asing dimaknai secara Negotiated oleh dua
orang informan dan dimaknai secara Oppositional oleh tiga orang

informan.

2. Pemaknaan khalayak terhadap berita hoax terkait Pemerintahan Jokowi
Menjadikan Negara Sebagai Alat Kekuasaan dimaknai secara
Oppositional oleh empat informan , serta satu informan lainnya memaknai

secara Negotiated.

3. Pemaknaan khalayak terhadap berita hoax terkait Joko Widodo Dianggap
Sebagai Pemerintahan-Anti Islam dimaknai secara Oppositional oleh tiga

informan dan dua informan lainnya memaknai secara Negotiated.
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5.2 Saran

5.2.1 Saran Akademis

Saran untuk akademis dan untuk perkembangan ilmu komunikasi agar
ke depan nya ada penelitian lain yang menggunakan metode yang berbeda
yaitu metode Kkuantitatif agar menjadi pembanding dan memperbanyak
penelitian mengenai pemaknaan khalayak agar mampu memperbanyak

literature serta referensi yang lebih lengkap untuk penelitian semacam ini.

5.2.2 Saran Praktis

Untuk penelitian berikutnya, peneliti berharap agar penelitian yang
sejenis mampu merubah cara pikir masyarakat dalam memaknai sebuah berita
atau informasi yang diberikan oleh media, serta mampu menyaring informasi
yang diterima agar tidak diterima secara mentah agar mampu membedakan

berita bohong (hoax) dengan berita yang sesuai dengan fakta.
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